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Seorang gadis masih bergelut dalam selimut walaupun 
matahari sudah terbit. 


"dek bangun udah siang"ucap ken 
"sebentar bang 5 menit lagi"ucap alexa 


"GAK ADA 5 MENIT, BANGUN GAK LO?! KALAU GAK GUE 
TINGGAL"teriak ken yang berhasil membuat alexa loncat 
dari tempat tidur 


"Tunggu bang ini lexa udah bangun, tunggu gue"ucap alexa 


Ken yang melihat tingkah alexa hanya bisa menggelengkan 
kepala, melihat tingkah adiknya. 


"kenapa gue bisa punya adik model begitu ya?"batin ken 


10 menit kemudian alexa turun dengan senyum yang 
mengembang di wajah nya 


"morning semua"ucap alexa 

"morning sayang"ucap adi dan via orang tua alexa 
"morning kebo"ucap ken 

"hehehe, ayo bang berangkat"ajak alexa 

"kamu gak sarapan sayang?"tanya bunda alexa 
"gak usah bun nanti di sekolah aja"ucap alexa 


"yaudah bunda-ayah kita berangkat sekolah dulu ya"ucap 
ken 


"iya hati-hati di jalan"ucap bunda 


"belajar yang bener terutama kamu ken, udah kelas 12 
masih aja suka bolos"ucap sang ayah dan ken hanya bisa 
memutar bola mata nya malas 


"iya ayah"ucap ken 


Setelah berpamitan kepada kedua orang tuanya, ken dan 
alexa berjalan keluar rumah dan segera memasuki mobil. 


Ken bergegas menjalankan mobil nya menuju sekolah 
mereka, 15 menit perjalanan akhir nya mereka tiba di 
sekolah nya. 


"bang lexa masuk kelas dulu ya"ucap alexa 


"hati-hati lo jangan sampai nyasar"ucap ken di sertai 
kekehan kecil nya 


"lo pikir gue masih bocah"ucap alexa 


"udah sana lo masuk nanti telat, gue juga mau masuk 
kelas"ucap ken 


"paling masuk kelas buat absen aja, ya udah bang gue 
masuk dulu byee"ucap alexa 


Alexa berjalan di koridor menuju kelas XI IPA 2. Alexa 
tersenyum saat beberapa murid menyapa nya, tiba-tiba 
alexa terjatuh karena menabrak seseorang. 


Brukkkk 


"anjing, masih pagi udah kena sial aja gue" gerutu alexa 
seraya berdiri dan membersihkan seragam nya 


"jalan itu pakai mata"ucap pria tersebut 


"yang gue tau jalan itu pakek kaki, bukan pakek mata"ucap 
alexa 


"ohh lo berani sama senior??"tanya pria itu 


"buat apa gue takut sama lo, sama-sama makan nasi 
kan"ucap alexa 


"jangan sok belagu lo, mau gue keluarin dari sekolah 
ini??"ucap pria itu 


"dih emang nya lo siapa?? Mau ngeluarin gue dari sekolah 
ini"ucap alexa sambil menatap sinis pria itu 


"lo gak tau siapa gue??"tanya pria itu 
"tau, lo manusia kan"ucap alexa santai 


"gue bagas praja kusuma, ketua osis dan anak pemilik 
sekolah ini!!"ucap bagas emosi 


“siapa?"tanya alexa 
"gue"ucap bagas 


"yang nanya"ucap alexa, dan melanjutkan perjalanan nya 
menuju kelas XI ipa 2 


Sedang kan bagas terkejut melihat hal yang di lakukan 
alexa tadi, baru kali ini ada perempuan yang berani 
melawan diri nya. 


"baru kali ini ada yang berani sama gue, gue pasti kan lo 
akan terpesona sama gue. Alexa putri nanjaya"ucap bagas 
dengan smirk nya 


Kring Kring 


Surga dunia yang di tunggu-tunggu oleh seluruh murid pun 
berbunyi, bel istirahat semua murid SMA KUSUMA JAYA 
berlari untuk pergi ke kantin begitu pun dengan alexa, putri, 
dan salsa. 


"lo mau pesen apa? Biar gue yang pesenin"ucap salsa 
"gue mau bakso sama es teh"ucap alexa 
"gue samain aja sama lexa"ucap putri 


Salsa segera pergi untuk memesan makanan, setelah 
beberapa lama akhirnya salsa datang dengan membawa 3 
mangkok bakso dan 3 es teh. 


"eh lo tau gak, kata nya vagos mau tawuran lagi di belakang 
sekolah"ucap putri 


"lo tau dari mana put?"tanya salsa 


"gue tadi denger dari kakak kelas"ucap putri 


jangan-jangan bang ken ikut tawuran"ucap alexa 
"pasti lah lexa, jelas-jelas abang lo wakil nya"ucap salsa 


Vagos adalah geng yang paling terkenal di SMA Kusuma 
Jaya, bahkan SMA lain pun tau geng tersebut. Vagos 
memiliki banyak anggota salah satu nya bagas, ken, kevin, 
farhan, dodi, arkan ,raka, dan raja. 


Masih banyak juga anggota Vagos dari SMA lain, di ketuai 
oleh bagas dan wakil nya ken. Maka dari itu delapan cowok 
tersebut di sukai oleh seluruh siswi di SMA Kusuma Jaya 


Bahkan sampai memohon untuk menjadi pacar dari delapan 
pria itu. Kaya, pintar, ganteng, most wented sempurna di 
mata semua perempuan. 


"astagfirullah"ucap putri 
"lo kenapa?"tanya alexa 


"most wented kita, ganteng banget apa lagi bagas"ucap 
salsa 


"biasa aja tuh"ucap alexa 


"menurut lo biasa aja, lo liat dong ganteng nya ya 
Allah"ucap putri 


Sedang kan alexa hanya memutar kedua bola mata nya 
malas, saat asik memakan makanan nya. Ketiga perempuan 
itu di kejut kan dengan datang nya seorang pria yang 
membuat dua wanita ingin pingsan di tempat. 


"enak ya makanan nya?"tanya bagas 


Iya bagas lah orang yang sudah membuat purti dan salsa 
ingin pingsan di tempat, sedang kan alexa tetap memakan 
makanan nya dan tidak memperduli kan bagas. 


"gue ngomong sama lo, budeg?"ucap bagas 
"emang harus banget omongan lo gue jawab??"tanya alexa 


"iya lah, secara gue ini kan cowok yang paling ganteng jadi 
gak baik di diamin"ucap bagas dengan pd nya 


"cih ganteng? Muka mirip kang bakso aja bangga"ucap 
alexa yang berhasil membuat bagas, salsa, dan putri 
tercengang dengan ucapan nya 


"lo kenapa sih? Di saat cewek lain mohon-mohon biar gue 
ajak ngomong. Tapi kenapa lo cewek yang beruntung gue 
ajak ngomong malah cuekin gue?"tanya bagas heran 


"ohh"ucap alexa 


Bagas menyeringai, dan tanpa meminta izin ia mencium 
pipi kanan alexa. Membuat gadis itu mematung di tempat 


Alexa yang merasa ada sesuatu menyentuh pipi nya hanya 
diam mematung di tempat, karena terkejut akan ulah bagas. 


Seluruh penghuni kantin pun terkejut akan apa yang di 
lakukan bagas kepada alexa. Bagas mendekat dan membisik 
kan sesuatu kepada alexa. 


"| love you xa"bisik nya 


Alexa pun hanya terdiam dan bagas kembali ke meja nya 
yang berisikan teman-teman nya, yang sejak tadi melihat 
hal yang di lakukan bagas. 


Alexa kembali mengingat kejadian beberapa tahun lalu. 
Seorang anak kecil yang sering berbicara seperti itu kepada 
nya, tapi sekarang alexa tidak tau kemana anak kecil itu. 


Dia bahkan sudah melupakan wajah nya, yang ia ingat 
hanya lah gelang pemberian anak itu yang masih ia pakai 
hingga sekarang 


Jangan lupa kasih vote dan komen nya, see you next 
time 
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Seroang perempuan duduk termenung di taman belakang 
sekolah ia adalah alexa. Gadis itu termenung memikirkan 
kejadian beberapa tahun yang lalu. 


Di mana ia bertemu dengan seorang anak laki-laki yang 
merupakan anak dari teman bunda nya. 


Namun sekarang alexa tidak tau dimana anak laki-laki itu 
berada, ia menghilang dan meninggalkan alexa dengan 
semua kenangan yang dia berikan. 


Jika kalian bertanya kenapa alexa bisa berada di taman 
belakang sekolah, jawaban nya karena sekarang di kelas 
alexa sedang free class. la lebih memilih sendiri dan 
memikiran pangeran kecil yang dulu datang di hidup nya. 


Flacback on 


Seorang anak perempuan lucu, dengan pipi yang gembul 
dan wajah yang terlihat memerah karena sedang bermain 
bersama abang nya. 


"abang lexa haus"ucap gadis kecil itu 
"Jexa haus? ini buat kamu"ucap seorang anak laki-laki 


"kamu gak papa minuman nya di kasih ke lexa? Nanti gagas 
minum apa?"tanya alexa 


"gak papa kan aku bisa minum nanti, sekalang lexa yang 
minum"ucap anak laki-laki itu 


Dengan senang hati alexa meminum air yang di berikan 
anak laki-laki itu karena ia juga sangat haus. 


"Jexa jangan lupain aku ya"ucap anak laki-laki itu 
"gak akan pelnah, kan lexa sayang sama kamu"ucap alexa 


Anak laki-laki itu tersenyum, lalu ia mendekat ke arah alexa 
dan memeluk nya erat sambil berbisik. 


"I love you xa" ucap nya riang 


Alexa hanya tersenyum, karena umur nya baru 5 tahun dan 
belum terlalu mengerti maksud dari perkataan itu 


"lexa pakek gelang ini ya, jangan di lepas!! Ini sebagai 
tanda sayang aku" ucap anak laki-laki itu 


"lexa gak akan pelnah lepas gelang ini"ucap alexa sambil 
memakai gelang yang sangat besar di tangan mungil nya 
itu 


Mereka pun saling berpelukan, dan saling menjaga satu 
sama lain 


Namun siapa sangka itu adalah pertemuan terakhir mereka, 
anak laki- laki itu dan orang tua nya pergi entah kemana. 


Alexa hanya menunggu anak laki-laki itu kembali, namun 
hingga sekarang anak laki-laki itu belum kembali. Dan alexa 
pikir mungkin dia tidak akan pernah kembali. 


Flacback off 


"lo dimana, apa lo masih ingat gue? Apa lo akan 
kembali?"ucap alexa dan mata nya beralih menatap gelang 
di tangan nya 


"lo dimana, gue kangen"ucap alexa lirih 


Duarrrr 


Alexa terkejut karena seseorang yang baru saja 
mengagetkan nya, sedangkan sang tersangka tertawa 
terbahak-bahak melihat reaksi alexa. 


"hahahha muka lo, aduh sakit perut gue"ucap nya sambil 
terus tertawa 


"BAGAS LO NGAPAIN DI SINI?! GAK BOSEN APA CARI 
MASALAH SAMA GUE TERUS, GUE BENCI LO"ucap alexa 


"tapi gue sayang sama lo, gimana dong?"tanya bagas 


"tau ah gue kesel sama lo"ucap alexa dan menginjak kaki 
bagas dengan keras, hingga membuat bagas meringis 
kesakitan. 


"bangsat lo, kaki gue sakit"ucap bagas sambil menahan rasa 
sakit di kaki nya 


"rasain wlekk"ejek alexa sambil menjulurkan lidah nya dan 
berlari menjauhi bagas 


"awas lo ya"ucap bagas dan berlari mengejar alexa yang 
sudah berlari terlebih dahulu 


Terjadi lah aksi kejar-mengejar antara bagas dan alexa di 
sepanjang koridor sekolah. Bagas yang tidak berhenti 
mengejar alexa dan alexa yang terus berlari sambil tertawa 
kencang. 


"alexa awas lo ya, berhenti gak"ucap bagas 
"gak, Kalau berani tangkap gue"tantang alexa 
"oke siapa takut"ucap bagas sambil mempercepat lari nya 


Grepp 


Bagas berhasil mengkap pinggang ramping alexa 
"huwaaa bagas lepas!! Curang lo"ucap alexa 


"gue gak curang, emang gue menang"ucap bagas dan 
langsung menarik alexa sehingga gadis itu berada di 
pelukan bagas. 


"bagas lepas, atau gue dorong lo dari sini"ancam alexa 
sambil terus memberontak di dalam pelukan bagas 


"enggak lo harus dapat hukuman"ucap bagas 


"bagas stop!! Geli hahaha"ucap alexa karena bagas 
menggelitik pinggang nya 


"hahaha geli, udah stop janji gak lagi cari masalah lagi"ucap 
alexa 


Bagas pun mengakhiri aksi nya menggelitik alexa setelah 
merasa puas 


"mau lagi gak??"tanya bagas 
"gak, gue mau ke kelas byee"ucap lexa 


Bagas melihat alexa yang berjalan menuju kelas nya dan 
menghilang dari pandangan bagas, bagas senang karena 
bisa membuat alexa tertawa. 


"bahkan lo gak tau kalau gelang yang lo pakai itu sama 
kayak gelang gue"ucap bagas sambil menatap gelang nya 
lalu kembali berjalan menuju rooftop sekolah. 


"apa salah dan dosa ku lexa, cinta suci ku kau buang-buang 
lihat jurus yang kan ku berikan. Jaran goyang jaran goyang" 
ucap bagas sambil bernyanyi lagu jaran goyang 


"hahahah kasian pak ketu" ucap raja dan raka 
"anjirr ngakak gue"ucap farhan 
"kasian banget nasib lo bos"ucap arkan 


"ini karma karna lo playboy, jadi nya alexa gak peka"ucap 
kevin 


"betul tu pak ketu"ucap dodi 


"kenapa lo gak bilang aja sama adik gue, kalau lo pangeran 
kecil yang dia tungguin bertahun-tahun."ucap ken 


"gue takut dia bakal marah sama gue karena gue ninggalin 
dia dulu"ucap bagas 


"kan lo terpaksa pindah ke lombok, karena nenek lo sakit 
bos"ucap raja 


"iya bos, coba aja dulu ngomong"ucap dodi 
"ta-" 


"BAGAS, KEN, DODI, ARKAN, RAKA, RAJA, KEVIN, FARHAN!! 
NGAPAIN KALIAN DI SINI HAH?!"ucap pak budi yang tiba-tiba 
datang 


Sontak kedelapan pria tersebut menoleh ke arah sumber 
suara, dan menutup kuping mereka karena terasa panas. 


“ngapain kalian di sini hah?!"tanya pak budi 
"bolos pak"ucap bagas santai 


"kalian ini udah kelas 12 tidak pernah berubah, mau jadi 
apa kalian hah??"tanya pak budi lagi 


"jadi manusia lah pak"ucap ken 


"kamu lagi satu, sekarang kalian hormat di depan tiang 
bendera sampai jam istirahat!!"perintah pak budi 


"jangan dong pak nanti kulit saya hitam"ucap raka memelas 
"iya pak nanti saya pingsan"ucap arkan 


"benar pak jangan, kita ga ngulangin lagi deh"ucap kevin 
dan farhan 


"pak nanti pacar saya kabur pak, kalau saya jelek karena di 
hukum"ucap dodi 


"saya gak peduli, sekarang kalian cepat ke depan tiang 
bendera atau mau hukuman kalian saya tambah hah?!"ucap 
pak budi 


Mendengar ucapan pak budi membuat mereka semua lari 
kocar-kacir menuju lapangan 


"panas nya"ucap bagas 


Sekarang mereka berdelapan sedang hormat di depan tiang 
bendera hingga jam istirahat 


Panas yang begitu terik membuat mereka semua di banjiri 
keringat, dan menarik perhatian siswi-siswi yang berlalu 
lalang di koridor. 


"astagfirullah"ucap salah satu siswi 
"nikmat mana yang engkau dustakan ya rob"ucap siwi lain 
"kak ken ganteng banget" 


"meleleh hati dedek" 


"gue bawa pulang juga tu si bagas" 


"berisik banget sih tu cabe-cabean, kayak gak pernah liat 
orang ganteng aja"ucap kevin sambil membenarkan jambul 
rambut nya 


"muka udah mirip panci gosong aja bangga"ucap farhan 
yang di sambut gelak tawa dari teman-teman nya. 


"hahahaha mampus lo"ucap dodi 


"kok abang farhan tega sih sama dedek"ucap kevin dengan 
nada yang di buat sok imut 


"jijik gue"ucap raka 
"gak usah sok imut deh lo"ucap arkan 


"ih!! kan dedek emang imut, ya kan abang gagas"ucap 
kevin 


"nama gue bagas, bukan gagas"ucap bagas 


"lo bisa diam gak vin? kalau gak gue buang lo ke rawa- 
rawa"ucap ken dan berhasil membuat kevin diam 


"liat deh most wented kita lagi di hukum tu"ucap salsa 
"ganteng banget dah"ucap putri 
"najis"ucap alexa 


Alexa, putri, dan salsa pun melanjut kan perjalanan nya 
untuk pergi ke perpustakaan karena sedang jam kosong. 


"alexa"panggil bagas 


"apaan sih gas"jawab alexa judes 


"jangan judes-judes dong yang"ucap bagas 
"alay"ucap alexa 

"hehe, alexa sini"ucap bagas 

"ngapain sih?" tanya alexa 

"udah ke sini sebentar"ucap bagas 


Mau tidak mau alexa pun pegi menuju ke arah bagas 
bersama putri dan salsa 


"iku gue yuk"ajak bagas 
"kema-" 


Belum selesai alexa bicara, bagas sudah menarik tangan 
nya menuju mobil sport milik bagas. 


"bagas lepas woy!! gue gak mau"ucap alexa namun bagas 
tetap menarik tangan nya. 


"bagas sebentar lagi masuk kelas"ucap alexa 


"sekarang jam kosong di semua kelas, karena guru-guru 
rapat untuk pensi sekolah"ucap bagas 


"masuk!!"titah bagas yang sudah membukakan pintu mobil 
nya untuk alexa 


"ogah, gue gak mau"ucap alexa 
"masuk atau gue yang paksa lo masuk"ucap bagas 


"ini gue masuk"ucap alexa dan menutup pintu mobil 
dengan keras 


Bagas yang melihat itu hanya terkekeh karena menurut nya 
alexa sangat menggemaskan. Bagas segera memutari mobil 
dan ikut masuk dalam mobil. 


"nanti kalau pintu mobil gue rusak gimana?"tanya bagas 
"bodo"ucap alexa 


Bagas segera menjalan kan mobil nya menuju tempat yang 
sudah ia pikir kan. 


"gercep banget bos gue"ucap kevin 


"alexa" ucap putri khawatir melihat kepergian alexa 
bersama bagas 


"udah lah biarin aja, mending lo sama gue aja put"ucap 
farhan, dan langsung menarik lengan putri 


"putri tunggu gue"teriak salsa 

"Io sama gue aja yuk sal"ajak kevin 
"ogah"ucap salsa dan langsung berlalu pergi 
"hahahha mampus lo"ejek ken 

"kasian deh, sok cakep sih lo"ucap raka 
"udah lah ayo ke kantin"ajak arkan 
"yok"ucap dodi semangat 45 

"soal makan aja semangat"ucap arkan 
"udah ayo ke kantin, lama lo"cibir dodi 


Jangan lupa vote dan komen nya, see you. 


Si ganteng bagas ni 
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Bagas dan alexa hanya diam di dalam mobil, hening tidak 
ada yang ingin membuka suara. 


Bagas yang fokus untuk menyetir dan alexa yang fokus 
pada hp nya, 10 menit kemudian akhir nya mereka sampai 
di tempat tujuan. 


"ayo turun"ajak bagas 

"ini dimana sih? "tanya alexa 

"di taman lah, lo gak bisa liat? Tanya bagas 
"bisa lah, lo gak liat gue punya mata"ucap alexa 
"udah ayo turun"ucap bagas 


Mau tidak mau akhir nya alexa turun dan duduk di salah 
satu bangku yang ada di taman, banyak anak-anak yang 
sedang bermain di taman. Karena besok libur dan cuaca pun 
mendukung. 


"lo mau es krim gak?"tanya bagas 


"mauu, ayo beli es krim"ucap alexa sambil menarik tangan 
bagas menuju penjual es krim 


"sabar dong"ucap bagas sambil mengikuti langkah alexa 
yang menarik tangan nya. 


"bang es krim coklat nya dua"ucap bagas saat mereka 
sudah tiba di tempat penjual es krim 


"kok lo tau gue suka es krim coklat?"tanya alexa 


"tau lah, ni es krim lo"ucap bagas sambil memberikan es 
krim milik alexa 


"berapa bang?"tanya bagas 
"10 ribu ae"ucap pedagang es krim 


"ni bang kembalian nya ambil aja"ucap bagas sambil 
memberikan uang seratus ribu kepada pedagang es krim 
itu. 


"wahhh bener ni mas? Makasih ya mas"ucap pedagang es 
krim 


"gue masih SMA bang panggil adek kek jangan mas, emang 
gue udah tua?"ucap bagas 


"emang tua"ucap alexa dan bagas hanya berdecak kesal 
"hehe maaf ya dek"ucap pedagang es krim itu 
"yoi bang makasi ya"ucap bagas 


"bagas ngapain kita di sini?"tanya alexa sambil memakan es 
krim 


"jalan-jalan lah"ucap bagas 


"iya gue tau tapi udah mau hujan, pulang yuk"ajak alexa 
setelah es krim nya habis 


"gak ah kan enak main hujan, bukan nya lo seneng main 
hujan?"tanya bagas 


"iya sih tapi nanti gue di marah"ucap alexa berbohong, ia 
hanya tidak ingin berlama-lama bersama bagas. 


"nanti gue yang kasih tau nyokap lo"ucap bagas 


Dan saat itu juga hujan turun dengan sangat deras. 
"hujan bagas, ayo main hujan"ajak alexa 

"tadi bilang gak mau"ucap bagas 

"ya udah kalau gak mau"ucap alexa 


Gadis itu berlari kesana kemari sambil bermain air hujan, 
bagas pun ikut bermain hujan bersama alexa. Tertawa 
bersama bermain air bersama seperti sepasang kekasih. 


(Anggap aja itu alexa sama bagas ya) 


Bagas senang karena bisa membuat alexa tertawa dan 
bahagia bersama nya. 


"bagas, ayo tangkap gue"ucap alexa 
"awas lo ya"ucap bagas 


Bagas dan alexa bermain kejar-kejaran di bawah deras nya 
air hujan, tidak menghiraukan beberapa orang yang melihat 
ke arah mereka. 


"hahaha ayo tangkap gue"ucap alexa sambil tertawa 


Mendengar ucapan alexa, bagas segera mempercepat 
langkah nya. 


Greppp 


Bagas berhasil menangkap alexa dan membawa gadis itu 
kepelukan nya 


"bagas lepas, hahaha"ucap alexa 


"gue bisa kan nangkap lo"ucap bagas 


"udah gas, capek"ucap alexa sambil mengatur nafas nya 


Bagas menggendong alexa dan mambawa gadis itu 
berputar-putar 


"hahaha bagas stop pusing"ucap alexa sambil tertawa 


Hujan pun reda, bagas segera membawa alexa pulang untuk 
mengeringkan diri nya. 


"makasih ya gas, mau mampir gak?"tanya alexa 
"gak deh besok aja"ucap bagas sambil tersenyum manis 


"ya udah gue masuk dulu ya, hati-hati gas"ucap alexa dan 
segera masuk ke rumah nya 


"alexa pulang"ucap alexa saat memasuki rumah nya 


"alexa ya ampun kamu main hujan lagi? Kan bunda udah 
bilang jangan main hujan!! Nanti kamu sakit"ucap bunda 
alexa 


"hehehe iya bun"ucap alexa cengiran khas nya 


"sekarang kamu cepet ganti baju, nanti kamu sakit"ucap 
bunda 


“siap bun, bang ken mana? "tanya alexa 

"tadi keluar sama lita"ucap bunda 

"kalau gitu alexa ke kamar dulu ya bun"ucap alexa 
"iya sayang"ucap bunda 


Alexa berjalan memasuki kamar dan segera ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


Beberapa saat kemudian alexa sudah selesai dengan ritual 
mandi nya dan berbaring di kasur miliknya, alexa membuka 
aplikasi instagram yang ada di ponsel nya dan mempost foto 
diri nya. 


Setelah selesai dengan ponsel nya alexa pun bersiap-siap 
untuk tidur. 


Pagi ini alexa sudah bersiap untuk lari pagi bersama abang 
nya. 


"bang ken bangun!! Kan lo bilang kemarin mau ajak gue lari 
pagi"ucap alexa 


"ck! Lima menit lagi"ucap ken 


Alexa yang sudah menyerah untuk membangunkan ken, 
akhirnya memilih untuk lari pagi sendiri. 


Alexa tiba di taman dan memulai lari paginya. Sudah dua 
putaran alexa berlari karena merasa lelah alexa pun duduk 
untuk beristirahat. 


"sok rajin lo"ucap seseorang di samping alexa 


Alexa yang merasa diri nya di ajak berbicara pun melihat 
kearah orang tersebut. 


"lo"ucap alexa 
"iya gue, ganteng ya?"tanya bagas 


Ya orang itu adalah bagas praja kusuma, orang yang selalu 
membuat alexa marah atau senang 


"lo kenapa sih pd banget??"tanya alexa heran 


"emang gue ganteng"ucap bagas sambil duduk di samping 
alexa 


"Io ngapain di sini?"tanya alexa 
"olahraga lah"jawab bagas 


"emang rumah lo deket sini?"tanya alexa sambil meminum 
air yang ia bawa 


"iya gue satu perumahan sama lo"ucap bagas 

"Io satu perumahan sama gue?"tanya alexa terkejut 
"iya"ucap bagas 

"makan bubur ayam mau?"tanya bagas 

"lo mau traktir gue?"tanya alexa 

"iya, ayo gue traktir"ucap bagas 

"yeyeye!! Ayo gas cepat"ucap alexa 


Mereka berjalan bersama menuju gerobak penjual bubur 
ayam sambil bercanda atau bercerita. 


"mang bubur ayam dua ya"ucap bagas 
“siap di tunggu ya den bagas"ucap penjual bubur ayam itu 


Bagas segera menghampiri alexa, yang sudah duduk manis 
di salah satu kursi. 


"lo sering ke sini?"tanya alexa 


"ya gue sering ke sini, dan bubur ayam di sini enak 
banget"ucap bagas 


"masa?"tanya alexa 
"iya cantik"ucap bagas 
"cantik?"ucap alexa heran 


"iya cantik, itu panggilan gue buat lo"ucap bagas di sertai 
kekehan nya 


"apaan sih lo"ucap alexa sambil tersipu malu 
"itu kenapa pipi lo merah?"tanya bagas 


"apaan sih lo!! Gak ada juga"ucap alexa semakin di buat 
malu 


"hahah, muka lo lucu kalau pas lagi blushing"ucap bagas 
dengan tawa yang meledak 


"diam lo"ucap alexa 
"maaf mas mbak ini pesenan nya"ucap pelayan laki-laki itu 


"makasih"ucap alexa sambil memberi senyum manis yang 
buat pelayan itu salting 


"pergi lo"usir bagas kepada pelayan laki-laki itu 


"bagas lo yang sopan dong"ucap alexa setelah pelayan itu 
pergi 


"gue gak suka lo senyum kayak gitu ke orang lain"ucap 
bagas cemburu 


"kenapa? Cemburu ya" ucap alexa dengan nada menggoda 


"iya puas lo"ucap bagas 


"hehe sorry, iya deh gak lagi"ucap alexa 
"hmm"ucap bagas 


Mereka makan dengan diam, setelah makan mereka 
bergegas untuk pulang ke rumah masing-masing 


"makasih gas, lo gak mau mampir?"tanya alexa 


"gak nanti sore gue ke sini, udah janji sama ken"ucap bagas 
sambil tersenyum manis 


"rumah lo deket sini?"ucap alexa 


"deket kok tu"ucap bagas sambil menunjuk rumah yang 
paling mewah di perumahan itu. 


"itu rumah lo?"tanya alexa terkejut 
"iya lah, gak percaya? Ayo ke rumah gue"ucap bagas 


"percaya kok, berarti rumah lo cuma berjarak 4 rumah aja 
dari rumah gue"ucap alexa 


"iya, ya udah gue pulang dulu ya"ucap bagas 
"ya"ucap alexa dan berjalan masuk ke dalam rumah nya. 


Bagas tersenyum setelah alexa benar benar masuk ke 
rumah nya 


"i love you, alexa putri nanjaya"ucap bagas dan segera 
berjalan menuju rumah nya 
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Alexa mamasuki rumah nya, dan melihat abang nya yang 
sedang bermain dengan pino kucing kesayangan mereka. 


"assalamualaikum, alexa pulang" teriak alexa 
"kecilin suara lo, sakit kuping gue"ucap ken kesal 
"hehe, bunda sama ayah mana bang?"tanya alexa 


"keluar sebentar kata nya"ucap ken sambil terus mengelus 
bulu lebat pino 


"halo pino"ucap alexa sambil ikut mengelus bulu pino dan 
duduk di samping abang nya 


"jangan pegang-pegang!! Lo bau, nanti bulu nya 
rontok"ucap ken sambil terkekeh 


"abang ihh"ucap alexa kesal 

"canda dek, habis dari mana lo? Kok lama banget? Cuma lari 
pagi aja kan?"tanya ken sedangkan pino sudah pergi entah 
kemana. 


"tadi habis makan bubur ayam, di traktir sama bagas"jawab 
alexa 


"oh gue kira lo kemana"ucap ken 

"gue mandi dulu ya, byee abang"ucap alexa sambil 
mencium pipi kanan abang nya dan berlalu pergi menuju 
kamar nya. 


"ye mandi biar wangi"ucap ken 


30 menit kemudian alexa turun menuju ruang tamu, karena 
mendengar suara yang sangat ramai. 


"Io yang bener dong main nya!!"ucap seseorang yang alexa 
yakini itu bukan suara abang nya. 


"bagas? Itu kan suara bagas"batin alexa 

"eh ada neng gemes"ucap kevin 

"wahh parah ni pak ketu"ucap farhan 

"kevin lo udah bosen hidup?"tanya bagas 

"galak amat dah lo, alexa aja gak masalah"ucap kevin 


"ohh ada kalian. Kak raka, kak arkan, kak dodi sama kak raja 
kok ga ada?"tanya alexa 


"mereka gak ikut ke sini, emang nya kenapa?"tanya ken 


"gak kenapa"jawab alexa dan duduk di samping bagas, 
karena hanya itu tempat yang kosong. 


"ken pinjam gitar"ucap bagas 
"ni buat apa?"tanya ken sambil memberikan gitar nya 


"lagu ini gue persembahkan untuk alexa"ucap bagas dan 
mulai memetik gitar nya 


You're just too good to be true 
| can't take my eyes off you 
You'd be like heaven to touch 
I wanna hold you so much 

At long last love has arrived 
And I thank God I'm alive 


You're just too good to be true 
Can't take my eyes off you 


Pardon the way that I stare 
There's nothing else to compare 
The sight of you leaves me weak 
There are no words left to speak 
But if you feel like I feel 

Please let me know that is real 
You're just too good to be true 

| can't take my eyes off you 


| need you baby 

And if it's quite all right 

| need you baby 

To warm the lonely nights 

| love you baby 

Trust in me when I say okay 


Oh pretty baby 

Don't let me down | pray 

Oh pretty baby 

Now that I've found you stay 
And let me love you, oh baby 
Let me love you 


You're just too good to be true 
| can't take my eyes off you 
You'd be like heaven to touch 
I wanna hold you so much 

At long last love has arrived 
And I thank God I'm alive 
You're just too good to be true 
Can't take my eyes off of you 


| need you baby 

And if it's quite all right 

| need you baby 

To warm the lonely nights 

| love you baby 

Trust in me when I say it's okay 


Oh pretty baby 

Don't let me down I pray 

Oh pretty baby 

Now that I've found you stay 
And let me love you, oh baby 
Let me love you, oh baby 


| need you baby 

And if it's quite all right 

| love you baby 

You warm the lonely nights 

| need you baby 

Trust in me when I say it's okay 


Oh pretty baby 

Don't let me down I pray 

Oh pretty baby 

Now that I've found you stay 
And let me love you, oh baby 
Let me love you, oh baby 


Bagas menghentikan petikan gitar nya saat lagu sudah 
selesai. 


"mata lo kenapa berkaca-kaca?"tanya bagas 


"gak!! Gue gak papa"jawab alexa sambil mengusap kedua 
matanya 


"lo bohong kan"ucap bagas 


"gue cuma terharu dan inget sama seseorang aja"ucap alexa 
"siapa?" tanya bagas 
"pangeran gue"ucap alexa di sertai senyuman nya 


Bagas menarik nafas nya dan mengusap wajah nya kasar, 
dia memang jahat sudah meninggal kan alexa namun 
ketahui lah ia juga sama tersiksa nya seperti alexa. 


la selalu merindukan gadis kecil itu, namun apa boleh buat 
ia sudah terlanjur menyakiti nya. Bagas ingin memberitahu 
alexa, tapi ia takut alexa akan membenci nya. 


"emang seganteng apa sih pangeran kecil lo itu? Gantengan 
juga gue"ucap bagas 


"dia ganteng. Manis, baik"ucap alexa 
"kalau dia kembali, apa yang akan lo lakuin?"tanya bagas 


"gue akan peluk dia dan minta penjelasan kenapa dia 
ninggalin gue"ucap alexa 


"lo gak marah sama dia? Apa lo gak benci sama dia?"tanya 
bagas 


"gak, bahkan gue"alexa menjeda ucapan nya 
"bahkan apa?"tanya bagas 
"gue cinta sama dia"jawab alexa lirih 


Bagai di sambar petir di siang bolong, bagas sangat terkejut 
akan apa yang alexa bilang. Apa benar alexa mencintai diri 
nya? 


Jadi selama ini cinta nya tidak bertepuk sebelah tangan? 
Cinta nya untuk alexa dari dulu hingga sekarang tidak sia- 
sia? 


Alexa juga mencintai nya. Ketahui lah jika ia tidak berada di 
rumah alexa mungkin dia akan jingkrak-jingkrak karena 
saking senang nya 


Sedang kan ken, kevin, dan farhan hanya diam. Terkejut 
atas apa yang alexa bilang, jadi selama ini ia mencintai 
bagas? 


"kalau gitu gue balik dulu"ucap bagas sambil tersenyum 
manis, bahkan sangat manis 


"lo ke sini naik apa?"tanya alexa 

"gue jalan kaki, rumah gue kan deket"ucap bagas 
"hati-hati"ucap alexa 

"iya"ucap bagas dan berlalu pergi dari rumah alexa 
"gue juga balik deh, yok han"ucap kevin 


"kita balik dulu ya ken"pamit mereka bertiga dan pergi dari 
rumah ken 


"hati-hati lo semua"ucap ken melihat kepergian teman- 
teman nya 


"bang, gue ke kamar ya"ucap alexa sambil berlalu menuju 
kamar nya. 


"ya" sahut ken 


Malam hari nya bagas bersiap-siap turun untuk makan 
malam bersama keluarga nya 


"bagas makan dulu"panggil mila mama bagas 
"iya ma, tunggu"sahut bagas 


Bagas berjalan ke arah ruang makan dengan senyum yang 
merekah di bibir nya. 


"kenapa kamu? kesurupan?"tanya rehan, papa bagas yang 
heran melihat anak nya tersenyum tidak jelas 


"anak lagi seneng malah di bilang kesurupan"cibir bagas 
sambil menarik salah satu kursi untuk dia duduki. 


"emang babang kenapa?"tanya fanny, adik bagas yang baru 
berumur lima tahun. 


"iya bang kamu kenapa sih?"tanya mila sambil menyuapkan 
nasi ke bibir mungil fanny 


"paling kelamaan jomblo"ucap rehan 


"anak papa yang ganteng ini gak pernah jomblo"ucap bagas 
dengan bangganya 


"ganteng sih iya, tapi bolos terus"cibir rehan 


"bagas lagi jatuh cinta"ucap bagas dengan senyum yang 
kembali merekah di bibirnya. 


"oh"ucap rehan dan mila 
"kok oh doang?"tanya bagas heran 


"kamu kan playboy bang, jadi udah sering jatuh cinta"ucap 
mila 


Bagas hanya mendengus kesal mendengar ucapan 
mamanya, ia segera menyelesaikan makan nya dan 


berpamitan untuk pergi ke kamar. 

"bagas udah selesai, bagas masuk kamar dulu"ucap bagas 
"tumben"ucap rehan 

"mau kerjain tugas"jawab bagas 

"paling tugas sebulan yang lalu"ucap rehan 


"nah itu papa tau. Night papa, bun, dek"ucap bagas sambil 
mencium pipi gembul fanny 


"abang bau, jauh-jauh dari fanny"ucap fanny 


"awas kalau kamu minta es krim lagi ke abang, abang ga 
mau beliin"ucap bagas sambil berlalu ke kamarnya, 
menghindari teriakan sang adik 
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"abang jahat!! Gak mau beliin fanny es klim!! Huwaa"ucap 
fanny sambil menangis 


"BAGASSS!!!"teriak rehan dari ruang makan 


Sedangkan bagas hanya terkekeh dan masuk ke dalam 
kamar nya, lalu bebaring di kasur miliknya. 


Mengambil ponsel dan membuka aplikasi line miliknya. 
Hanya ada pesan dari grup osis yang memberitahu bahwa 
besok akan di adakan rapat osis. 


"gue chat lexa aja deh"ucap bagas dan segera membuka 
room chat nya bersama alexa 


Bagas: xa 


Beberapa menit kemudian alexa menjawab pesan dari 
bagas. 


Alexa: kenapa? 

Bagas: kangen 

Alexa: najis gas 

Bagas: kok najis? Bener sayang 

Alexa: sayang-sayang pala lo, geli anjing!! 

Bagas: hahah, oh ya besok gue jemput ya 

Alexa: gak usah, besok gue berangkat sekolah sama abang 
Bagas: ken besok berangkat sama lita, jadi lo sama gue 
Alexa: terserah lo 

Bagas: oke besok gue jemput, night xa 

Alexa: iya bagas 


Setelah puas berbicara dengan alexa, bagas segera 
menaruh ponsel nya dan bergegas untuk tidur. Karena 
besok ia akan menjemput seseorang yang sangat istimewa 
di hatinya 
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Pagi hari nya alexa sudah siap dengan seragam sekolah nya. 
Merasa tidak ada yang tertinggal alexa segera turun untuk 
sarapan 


"pagi ayah, bunda, abang"sapa alexa 
"pagi"ucap mereka semua 

"alexa, kamu mau sarapan apa?"tanya via 
"nasi goreng aja bun"jawab alexa 

"ken, ayah mau ngomong sama kamu"ucap adi 
"kenapa yah?"tanya ken 


"nanti sekolah kamu ada pemanggilan orang tua kan?"tanya 
adi 


Uhuk uhuk uhuk... 


Ken yang sedang asik makan pun tersedak mendengar 
ucapan ayah nya. Bagaimana ayah nya tau bahwa nanti ada 
pemanggilan orang tua di sekolah nya. 


"iya yah"ucap ken sambil menampilkan senyum nya 


"ayah capek sama tingkah kamu, kapan kamu mau 
berubah?!"tanya adi sambil menatap anak nya itu 


"nanti yah, ayah tau dari mana kalau ada pemanggilan 
orang tua?"tanya ken 


"om rehan yang kasih tau ayah. Kamu, bagas, dan semua 
teman-teman kamu itu orang tua nya di panggil kan"ucap 


adi 
"hehehe iya yah"ucap ken dengan cengiran nya 


"mulai sekarang uang jajan kamu ayah potong 2 bulan"ucap 
adi sambil tersenyum 


"hah!!"ucap ken terkejut 


Bagaimana bisa uang jajan nya di potong selama 2 bulan, 
bisa mati diri nya. 


"ayah ganteng jangan ya, bun bilangin ayah dong"rayu ken 


"sekarang kamu gak bisa minta bantuan ke siapa-siapa lagi 
ken, keputusan ayah sudah bulat. 2 bulan atau selama 
nya"ucap adi mutlak 


"ayah mah tega sama ken"ucap ken merajuk 
"ayah gak peduli"ucap adi 


"alay lo"ucap alexa yang sejak tadi hanya menyimak 
pertengkaran ayah dan abang nya itu 


"diam lo"ucap ken ketus 


"kasian deh, nanti kalau mau jalan sama doi gimana tuh? 
Gak bisa ngapel dong"ucap alexa dengan nada mengejek 


"lita mah gak masalah, dia mandiri kalau beli apa-apa gak 
pernah minta ke gue"ucap ken santai 


"bagus dong, terus apa yang buat lo panik?"tanya alexa 
heran melihat tingkah abang nya 


"nanti gue lagi ngumpul sama temen-temen gue gimana? 
Gue gak punya duit"ucap ken memelas 


"mampus!! Siapa suruh cari masalah"ucap alexa sambil 
bangkit dari duduk nya, karena ia sudah menghabiskan 
sarapan nya 


"alexa berangkat dulu ya"pamit alexa 

"gak bareng sama abang kamu?"tanya via 
"gak bun, alexa di jemput bagas"ucap alexa 
"oh, hati-hati sayang"ucap via 

"iya, alexa berangkat ya"ucap alexa 


"hati-hati, suruh bagas jangan ngebut bawa mobil nya"ucap 
adi 


"iya ayah"ucap alexa 

"bang gue berangkat"ucap alexa kepada ken 
"iye, emang bagas udah sampai?"ucap ken 
"belum bang, kata nya otw"ucap alexa 
"hati-hati"ucap ken 


"sip, yang sabar ya bang"ucap alexa dan berlalu pergi 
menuju halaman rumah nya untuk menunggu bagas 


"hmm"balas ken dengan dehaman singkat 


Sedang kan di lain tempat, bagas sedang di berikan 
pencerahan dari papa nya. 


"kamu ini udah kelas duabelas, papa malu!! Papa harus 
gimana lagi biar kamu berubah?!"ucap rehan sambil 
berusaha mengontrol emosi nya. 


"suka bolos, tawuran, ke club. Apa kamu mau geng gak jelas 
kamu itu papa bubarkan?!"tanya rehan 


"walaupun geng bagas gak jelas. Mereka masih ingat sholat 
kok pa, masih suka berbagi biarpun nakal"ucap bagas 


"kamu ini, papa kasih tau jawab mulu"ucap rehan 


"maaf pa, kalau cowok gak nakal bukan cowok nama 
nya"ucap bagas santai 


"terus apa manfaat nya kamu buat masalah seperti ini? Yang 
ada buat orang tua susah aja" cibir rehan 


"tapi kan pa---"ucapan bagas terpotong karena ucapan papa 
nya 


"sudah-sudah, kamu ini di beritahu malah ngejawab terus. 
Gimana cara nya supaya kamu bisa berubah?"tanya rehan 


"gampang pa, nikahin aja bagas sama alexa"celetuk bagas 


"bagas!! Kamu mau papa coret dari KK hah?!"ucap rehan 
emosi 


"ya gak lah pa, ini udah siang jadi bagas berangkat dulu 
ya"ucap bagas 


"sana berangkat, nanti papa sama mama kamu ke 
sekolah"ucap rehan 


"ma bagas ke sekolah dulu, udah ganteng belum?"tanya 
bagas kepada mama nya 


"sudah, sana berangkat"ucap mila 


"byee mama-papa"ucap bagas dan berlalu pergi dari rumah 
nya 


"kenapa anak itu?"tanya rehan 
"paling mau jemput alexa"ucap mila 
"alexa anak nya adi itu?"tanya rehan 
"iya"ucap mila 


"bukan nya dia teman kecil bagas dulu?"tanya rehan 
kembali 


"iya, tapi alexa lupa sama bagas. Jadi bagas dekatin alexa 
lagi supaya dia ingat sama bagas"ucap mila 


"semoga lexa bisa merubah bagas"ucap rehan 
"amin"ucap mila 


Alexa menunggu kedatangan bagas sambil mendengar 
musik dengan earphone kesayangan nya, tak lama 
kemudian mobil sport warna hitam berhenti di pekarangan 
rumah alexa. 


"ayo naik"ucap bagas dari dalam mobil 


"lama amat sih lo!! Rumah gak ada 5 meter dari sini"ucap 
alexa sambil memutar bola mata nya malas 


"sabar elah, tadi gue dapet pencerahan rohani dari bokap 
gue"ucap bagas malas 


"udalah, ayo cepetan nanti telat"ucap alexa sambil 
memasuki mobil bagas 


"iya"ucap bagas 


Bagas segera menjalan kan mobil nya menuju sekolah 
mereka, setelah lima belas menit perjalanan bagas dan 


alexa tiba di sekolah nya. 
"lo tunggu di sini"ucap bagas dan segera turun dari mobil 


Alexa memperhatikan bagas turun dari mobil dan membuka 
kan pintu untuk nya 


"lo ngapain sih bukain pintu buat gue?"tanya alexa kesal 
"suka-suka gue dong"jawab bagas 


Alexa turun dengan emosi yang sudah sampai di ubun- 
ubun, belum lagi tatapan siswa-siswi yang melihat kearah 
nya. Membuat alexa ingin membuang bagas ke rawa-rawa 


"itu si alexa ngapain sama pacar gue?" 
"aduhh couple banget ya mereka" 

"di mana-mana cantikan gue dari pada alexa" 
"aduhh kok alexa sama bagas sih?" 

"sama abang aja neng" 

"yang satu ganteng yang satu cantik" 


Bagas dan alexa tidak menghiraukan ucapan siswa-siswi 
tersebut dan terus berjalan menuju kelas mereka. 


"gas, lebih baik lo pergi ke kelas lo"usir alexa 


"ya udah deh, gue juga mau ke ruang osis. Hati-hati lo 
jangan nyasar"ucap bagas 


"tau ah males gue"ucap alexa 


"bye sayang"ucap bagas dan segera pergi ke ruang osis 


"BAGASS!!"teriak alexa emosi 


Bagas yang mendengar teriakan alexa hanya bisa tertawa 
terbahak-bahak karena berhasil menjahili gadis itu 


Alexa berjalan menuju kelas XI ipa 2, setelah sampai di kelas 
nya. Alexa melihat teman-teman nya yang sedang sibuk 
menyalin sesuatu 


"alexa lo udah buat tugas matematika belum?"tanya salsa 
"udah ni"ucap alexa sambil memberikan buku nya 
"hehehe kita pinjam ya"ucap putri dan salsa 

"iya sono"ucap alexa sambil duduk di bangku nya 


Alexa memasang earphone di kedua telinga nya dan 
medengar kan lagu kesukaan nya, berbeda dengan bagas 
yang kini sedang berkutat dengan berkas-berkas osis nya 


"gas kita perlu sekretaris osis yang baru"ucap siska wakil 
ketua osis 


"yang lama kemana?"tanya bagas sambil tetap fokus 
membaca berkas osis 


"yang lama pindah sekolah ke Yogyakarta"ucap siska 
"terus udah ada pengganti nya?"tanya bagas 


"gue sih udah ada pengganti nya, tapi gue gak tau lo setuju 
apa gak"ucap siska 


"siapa?"tanya bagas yang masih membaca beberapa berkas 
Osis 


"alexa putri nanjaya, kelas XI ipa 2"ucap siska 


Seketika bagas langsung memperhatikan siska dan tidak 
menghiraukan berkas-berkas osis itu lagi. 


“siapa? siapa tadi yang lo bilang?"tanya bagas lagi 
"alexa putri nanjaya, kelas XI ipa 2"ucap siska 


Bagas tersenyum kecil saat tau siapa yang akan menjadi 
sekretaris osis yang baru. 


"gue setuju, suruh dia ke sini sekarang!!"ucap bagas tegas 
dan tak terbantah kan 


Siska menganggukan kepala nya dan berjalan ke arah mic 
yang berada di ruang osis 


"cek-cek. Panggilan kepada Alexa Putri Nanjaya kelas XI ipa 
2 di mohon untuk segera ke ruang osis sekarang, sekali lagi 
panggilan kepada Alexa Putri Nanjaya kelas XI ipa 2 di 
mohon untuk segera ke ruang osis sekarang. 
Terimakasih"ucap siska 


Kelas XI ipa 2 yang tadinya ramai langsung terdiam 
mendengar panggilan itu. 


"alexa lo di panggil tu, sana ke ruang osis"ucap bella sang 
ketua kelas 


"iya"ucap alexa malas dan bangkit dari bangku nya 


Alexa berjalan menuju ruang osis, sesampai nya di ruang 
osis. Alexa langsung mengetuk pintu terlebih dahulu. 


Tok 
Tok 
Tok 


"masuk"ucap seseorang dari dalam ruang osis 


Alexa yang mendengar suara itu langsung membuka pintu 
ruang osis dan masuk ke dalam nya 


"permisi, kenapa saya di panggil ya kak?"tanya alexa 
kepada pria yang duduk membelakangi nya. 


"gue mau lo jadi sekretaris osis yang baru"ucap nya sambil 
menghadap alexa 


"maaf kak, tapi saya ga mau"tolak alexa 
"lo gak boleh nolak"ucap bagas 

Ya pria itu bagas, sang ketua osis 

"gue gak mau gas!!"sentak alexa 


Bagas melihat alexa dengan tatapan tajam dan dingin nya, 
alexa yang melihat tatapan bagas langsung menundukkan 
kepala nya takut. 


"saya tidak terima penolakan, Alexa Putri Nanjaya"bentak 
bagas sambil menekan nama alexa 


"gue benci lo"ucap alexa dan keluar dari ruang osis sambil 
menutup pintu dengan keras. 


Brakkk... 


Bagas menutup mata nya setelah mendengar bantingan 
pintu yang sangat keras, bagas mengusap wajah nya kasar. 
la merasa bersalah karena sudah membentak alexa 


"bangsat, lo goblok gas"maki bagas kepada dirinya sendiri 


"maaf xa"ucap bagas lirih 


"gue gak bermaksud, maaf"ucap bagas lagi 


Bagas pergi dari ruang osis dan berjalan menuju rooftop 
untuk menenangkan pikiran nya. 


Jangan lupa vote dan komen, see you. 
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Bagas telah tiba di depan pintu rooftop dan menendang 
pintu nya hingga terbuka. 


Brakkk... 

"anjing"umpat ken 

"astagfirullah"ucap kevin sambil mengelus dada nya 

"gue kira guru bangsat"ucap farhan kesal 

"kenapa lo? Baru datang udah marah-marah"ucap ken 
"mana yang lain?"tanya bagas dengan nafas yang memburu 


"mereka lagi ada urusan sama wali kelas mereka"ucap 
farhan 


Ya mereka memang berbeda kelas. Bagas, kevin, ken, dan 
farhan kelas XII ipa 1. Sedang kan raka, raja, arkan, dan dodi 
kelas XII ipa 3. 


"kenapa lo bos?"tanya kevin 

"gue habis bentak alexa"ucap bagas 
"apa!!!"ucap ken, kevin, dan farhan terkejut 
"gimana cerita nya?"tanya kevin penasaran 


Bagas mencerita kan semua nya kepada teman-teman nya, 
mulai dari alexa yang terpilih menjadi sekretaris osis sampai 
bagas membentak alexa. 


"lo tau gak? Alexa paling gak bisa kalau di bentak dan di 
paksa"ucap ken 


"gue gak bermaksud, gue refleks"ucap bagas sambil 
mengacak rambut nya 


"minta maaf aja bos"ucap farhan 
"pasti"ucap bagas tegas 


"semangat, gue yakin dedek gemes bakal maafin lo"ucap 
kevin 


"mulut lo mau gue tampol pakek sepatu?!" tanya bagas 
sambil menatap tajam ke arah kevin 


"ampun bos"ucap kevin seraya mengatupkan kedua tangan 
nya di depan dada 


"mampus lo"ucap farhan sambil tertawa terbahak-bahak 


"gue turun dulu, bokap sama nyokap gue udah sampai"ucap 
bagas 


"gue juga, bokap-nyokap gue udah dateng"ucap ken 


"kita diam di sini aja, bokap-nyokap gue belum dateng" 
ucap kevin sedangkan farhan hanya mengangguk kan 
kepala nya 


"kita ke bawah dulu"pamit ken dan pergi dari rooftop di ikuti 
oleh bagas 


"yoi"ucap kevin dan farhan 


Ken dan bagas berjalan untuk menemui kedua orang tua 
mereka, di sepanjang perjalanan di isi oleh teriakan siswi- 
siswi yang menyukai mereka. 


“bagasss!!" 

“bang ken astaga" 

"surga dunia" 

"nikmat mana yang kau dusta kan ya rob" 
"ken ganteng, pacaran yuk!!" 

"bagas suami gue!!" 


Bagas dan ken terus berjalan tanpa menghiraukan ucapan 
fans-fans mereka, bagi mereka hal seperti itu sudah tidak 
asing lagi. 


Bagas melihat orang tua nya dan orang tua ken. Tapi tunggu 
di sana juga ada alexa, gadis yang ia bentak tadi. 


"alexa, ini om rehan sama tante mila"ucap via bunda alexa 


Alexa tersenyum manis ke arah rehan dan mila, lalu 
mencium tangan mereka 


"halo om-tante, saya alexa"ucap nya sambil tersenyum 
manis 


"panggil nya gak usah om tante dong, panggil aja mama 
sama papa"ucap mila tersenyum hangat 


"iya, dulu kan kamu juga manggil nya gitu"ucap rehan yang 
langsung di hadiahi cubitan di perut nya dari sang istri 


"dulu?"ucap alexa bingung 
"mak-"ucapan mila terpotong karena suara dari sang putra 


"papa-mama"panggil bagas 


Mila dan rehan melihat ke arah bagas dan ken yang sedang 
tersenyum sambil berjalan menghampiri mereka 


"papa sama mama udah dari tadi?"tanya bagas bermaksud 
mengalihkan pembicaraan 


"iya sayang"ucap mila 
"om-tante"ucap ken sambil mencium tangan rehan dan mila 


"udah besar kamu ken"ucap rehan sambil menepuk bahu 
ken pelan 


"ganteng kan"ucap ken sambil membenarkan rambut nya, 
sedangkan alexa hanya menampilkan ekspresi ingin muntah 


"gantengan juga om dari pada kamu"ucap rehan 
"gak ada yang ganteng di sini kecuali saya"ucap adi 


"stop!! Bagas yang paling ganteng di sini"ucap bagas 
dengan pd nya 


"iya maka nya adek gue suka"celutuk ken 
"apaan sih bang"ucap alexa kesal 
"sudah-sudah, ayo ke ruang kepala sekolah"ucap via 


"eh ada camer"ucap bagas dengan tersenyum manis, dan 
mencium tangan adi dan via 


“camer apaan?"tanya ken 


"kudet amat sih lo, camer itu calon mertua"ucap bagas 
sambil melirik ke arah alexa 


"jadi lo bakal nikah sama adek gue?"tanya ken bermaksud 
menggoda alexa 


"pasti"ucap bagas dengan semangat 45 nya 
"emm ayah-bunda, alexa ke kelas dulu ya"pamit alexa 
"iya hati-hati"ucap via 


"iya, papa-mama alexa ke kelas dulu ya"ucap alexa sambil 
mencium tangan rehan dan mila 


"iya, hati-hati sayang"ucap mila 


"kapan-kapan main ke rumah ya"ucap rehan dengan 
senyum manis nya, yang membuat bagas cemburu 


"iya pa"ucap alexa 
"udah, sana kamu ke kelas"ucap adi 
"iya yah"ucap alexa sambil berlalu pergi dari mereka 


"papa jangan senyam-senyum dong ke alexa, inget 
umur"cibir bagas kepada papa nya itu 


"gak usah banyak omong, ayo ke ruang kepala sekolah"ucap 
rehan dan berlalu bersama mila, adi, dan via 


"goblok!! Bokap sendiri di cemburuin"ucap ken 
"bacot lo"ucap bagas dan berlalu pergi 
"kenapa gue di tinggal curut"ucap ken 


"awas aja kalau lo minta restu dari gue, gak gue restuin" 
batin ken dan berlari mengejar bagas 


"Yadi saya harap agar bapak dan ibu bisa membimbing 
anak-anak nya. Ujian sudah dekat, saya harap mereka bisa 
merubah sifatnya"ucap bu vella guru bk 


Setelah 1 jam mendengar ceramah dari bu vella akhir nya 
mereka semua bisa keluar dari ruang bk, dan 
menyelamatkan telinga mereka dari semua omongan bu 
vella 


"aduh!! bun sakit"ucap ken karena telinga nya di tarik 
sangat keras oleh sang bunda 


"kamu ini gak bisa berubah apa?! bunda malu ken, umur 
kamu sudah 17 tahun. Apa kamu gak bisa merubah sifat 
kamu?! Bunda heran, jangan-jangan kamu pakai pelet ya 
supaya lita mau sama kamu??"ucap via setelah puas 
menarik telinga ken 


"gak lah bun, lita itu emang cinta sama ken"ucap ken sambil 
mengelus telinga nya 


"keputusan bunda dan ayah sudah bulat, uang jajan kamu 
di potong selama 2 bulan!!"ucap via 


"iya bun iya"ucap ken dengan pasrah 
"bagas!! Kamu ini gak ada jera-jera nya apa?! Kamu itu anak 
pemilik sekolah dan ketua osis, apa kamu tidak bisa 


merubah sifat kamu?! Beri contoh yang baik kepada semua 
murid di sini bagas!!"ucap mila 


"iya ma, bagas minta maaf"ucap bagas 
"sudah lah, ayo pa kita pulang"ucap mila 


"papa sama mama pulang dulu"ucap rehan sambil menepuk 
pundak putra nya 


"hati-hati pa"ucap bagas 


Bagas berjalan menuju tempat teman-teman nya yang 
sudah berkumpul 


"bangsat sakit kuping gue"ucap raka sambil mengusap 
telinga nya 


"iya panas"ucap arkan 


"tu bu vella gak bisa diam apa? Lancar amat ngomong 
nya"ucap raja 


"benar ja, tu mulut apa jalan tol lancar amat ngomong 
nya"ucap dodi 


"uang jajan gue di kurangin lagi"ucap ken 


"lo masih mending, lah gue mobil sama motor gue di 
sita"ucap farhan 


"kalau gue gak boleh keluar rumah, kecuali sekolah"ucap 
kevin 


"nanti ke club kuyy"sambung kevin 


"kata nya gak boleh keluar rumah, gimana sih lo?!"ucap 
farhan geram 


"nanti bonyok gue pergi keluar kota"ucap kevin 
"berapa hari?"tanya raja 
"seminggu"ucap kevin 


"gue, raka, raja, sama dodi gak bisa. Kita mau buat tugas 
sekolah"ucap arkan 


"gaya-gayaan mau buat tugas lo"cibir ken 


"kita mau tobat, walaupun cuma buat tugas"ucap raja 
dengan cengiran nya 


"paling tobat sehari"ucap bagas 
"nah tu tau, kita ke kelas dulu ye"ucap dodi 
“sono"ucap kevin 


"gue ke kelas broo"ucap arkan dan berlalu pergi bersama 
raka, raja, dan dodi 


"woi itu bukan nya si alexa?? Ngapain tu sama vano"ucap 
farhan saat melihat alexa berjalan berdua bersama vano 


Bagas langsung melihat ke arah alexa dan vano. Rahang 
nya mengeras sambil mengepalkan kedua telapak tangan 
nya, jangan lupakan tatapan nya yang sangat tajam dan 
mematikan 


"wahh cari mati tu orang"ucap kevin 


Bagas bangkit dari duduk nya dan berjalan ke arah alexa 
dan vano. Setelah sampai di hadapan mereka, bagas segera 
berdiri di depan nya untuk menghadang jalan 


Alexa dan vano yang sedang bebicara langsung melihat ke 
arah bagas yang berdiri di depan mereka 


"ngapain lo di sini?"tanya vano kepada bagas 
"gue mau lewat"ucap bagas datar dan dingin 


"oh lewat aja"ucap vano 


Sebelum melewati mereka bagas menatap tajam ke arah 
alexa, tatapan dingin dan penuh amarah. Bagas lewat tepat 
di tengah-tengah meraka sehingga pegangan tangan vano 
kepada alexa terlepas 


"bagas kok natap gue kayak gitu sih?" batin alexa bertanya- 
tanya 


"lo gak papa kan xa? Ayo ke perpustakaan"ajak vano 


"gue gak jadi pergi ke perpustakaan deh no. Gue mau ke 
kelas, bye"ucap alexa dan berlalu meninggalkan vano 


"ini awal kehancuran Io gas" batin vano dengan seringaian 
di wajah nya 


"pak ketu kemana tu?"tanya kevin saat melihat bagas pergi 
dari hadapan vano dan alexa 


"gak tau, ayo kejar"ucap farhan 


"ayo lah"ucap ken dan mereka bertiga berjalan mencari 
bagas, namun bagas tidak ada di seluruh area sekolah 


"pak ketu dimana sih?? Capek gue"ucap kevin sambil 
mengatur nafas nya 


"gue tau dia dimana"ucap ken tiba-tiba 
"dimana?"tanya farhan 


"ikutin gue aja"ucap ken sambil menarik kerah baju farhan 
dan kevin 


Kevin dan farhan hanya bisa pasrah saat kerah baju mereka 
di tarik oleh ken, mau tidak mau mereka harus mengikuti 
kemana pergi nya ken 


Pukul 8 malam alexa duduk termenung di balkon kamar nya, 
ia ingin bercerita kepada abang nya namun sejak tadi abang 
nya belum pulang. 


Alexa mengambil gitar dan menghidupkan salah satu lagu 
yang ada di ponsel nya, ia memetik senar gitar sesuai irama 
lagu yang ia dengar. 


Karna malam ini 

Saat yang terindah bagi hidupku 
Oh Tuhan jangan hilangkan dia 
Dari hidupku selamanya 


Sungguh ku tak ingin 

Hatiku jadi milik yang lainnya 

Ku bersumpah kau sosok yang tak mungkin 
Kutemukan lagi 


Alexa bernyanyi sambil membayang kan pangeran kecil nya 
dulu, ia rindu dengan pangeran kecil yang selalu menjaga 
nya. 


Namun ingatan nya kini jatuh kepada sosok bagas, pria 
yang masuk di hidup nya namun tega membentak nya. 
Tanpa terasa air mata alexa jatuh mengingat kata-kata 
bagas 


Alexa menghentikan nyanyian nya sambil menghapus air 
mata nya, ia menaruh gitar nya dan bergegas untuk masuk 
ke dalam kamar 


"nangis aja dek"ucap seseorang yang membuat alexa 
terkejut 


"abang ngapain di sini?"tanya alexa 


"kenapa lo nangis?"tanya ken sambil mendudukan diri nya 
di kasur milik alexa 


"gak papa"ucap alexa dan merebahkan diri di kasur 
miliknya 


"lo masih ke ingat kata-kata bagas?"tanya ken dan ikut 
merebah kan diri nya di samping alexa 


"lo tau, dia baru pulang dari club"sambung ken 
"oh"ucap alexa cuek 


"kenapa lo gak jawab chat dia? Jangan kan jawab, baca aja 
kagak"ucap ken 


"males"ucap alexa 


"dia ke club karena lo, dia merasa bersalah. Tapi lo asik 
berduaan sama vano"ucap ken 


Alexa yang mendengar ucapan abang nya merasa terkejut. 
Apa benar yang di bilang abang nya itu? 


"kalau lo gak percaya tanya aja sama kevin dan farhan, gue 
ke kamar dulu. Pikirin baik-baik ucapan gue "ucap ken dan 
mencium kening alexa, setelah itu berlalu pergi ke kamar 
nya 


Alexa segera mengambil ponsel nya untuk memastikan apa 
yang di bilang abang nya. Dan benar saja banyak sekali 
pesan yang di kirim oleh bagas 


Bagas: xa, maaf 
Bagas: gue gak maksud bentak lo, maaf 


Bagas: xa? 


Bagas: gue janji gak bentak lo lagi 


Bagas: kalau lo gak mau jadi sekretaris osis gak papa, gue 
gak akan paksa lo 


Bagas: kangen 
Bagas: udah malem, lo pasti udah tidur. Night xa 


Alexa merasa bersalah kepada bagas, namun ia juga masih 
marah kepada bagas karena membentak nya. 


"night gas"ucap alexa dan bersiap-siap untuk tidur 


Sedangkan di rumah nya bagas temenung memikirkan 
alexa 


"night xa"ucap bagas dan masuk ke kamar nya 


Jangan lupa vote dan komen, see you. 
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Pagi hari nya, kelas alexa mendapatkan jam olahraga 


"oi lexa, liat deh kak bagas ganteng banget"ucap putri 
untuk menggoda alexa 


Kelas XI ipa 2 mendapatkan jam olahraga yang sama 
dengan kelas XII ipa 1. Yaitu kelas bagas, ken, kevin dan 
farhan 


"biasa aja"ucap alexa masih fokus mendengar kan ucapan 
pak krisna, guru olahraga di sekolah nya 


"baiklah anak-anak hari ini kita akan melakukan olahraga 
basket. Kelas XI ipa 2 akan melawan kelas XII ipa 1, apa 
kalian siap?"tanya pak krisna 


“siap pak!!"ucap semua murid kelas XII dan XI 


"baiklah tim akan bapak acak. Jadi satu tim terdiri dari 6 
orang, di setiap tim akan ada putra dan putri"ucap pak 
krisna 


"semoga gue satu tim sama alexa"ucap bagas penuh harap 


"semoga aja pak ketu"ucap kavin yang berbaris di samping 
bagas 


"baiklah, bapak akan pilihkan tim kalian"ucap pak krisna 
sambil melihat nama-nama siswa dari kelas XI ipa 2 dan XII 
ipa 1 


"tim satu. Ken, lita, vani, wira, farhan dan siska"ucap pak 
Krisna 


"kita satu tim dong by"ucap ken pada lita 


"ya, bagus deh satu tim sama kamu"ucap lita dengan 
senyumnya 


"tim satu silakan bersiap-siap"ucap pak krisna 
"tim dua. Bagas, putri, salsa, kevin, dewa dan...." 
"alexa"ucap pak krisna 


Bagas yang mendengar bahwa alexa satu tim dengan nya 
langsung mengembangkan senyum kemenangan. 


Sedangkan alexa hanya bisa pasrah satu tim dengan bagas, 
alexa berjalan menuju tim nya dengan malas. 


Pemilihan tim pun berakhir, selanjut nya pak krisna 
menyuruh masing-masing tim untuk memilih ketua 


"siapa yang jadi ketua tim bang?"tanya dewa, teman sekelas 
alexa yang termaksud anggota Vagos juga 


"bener, saha gas? "tanya kevin 

"gimana kalau bang bagas aja"usul dewa 
"gue setuju"ucap putri 

"gue juga"ucap salsa 

"aku sih yes"ucap kevin 

"lo gimana xa?"tanya dewa 
"terserah"ucap alexa tanpa melihat bagas 


"oke gue setuju"ucap bagas dan terus menatap alexa 


Permainan di mulai. Tim bagas menang telak, bagaimana 
tidak menang? Ketua basket Sma Kusuma Jaya berada di 
sana 


Setelah jam olahraga selesai. Alexa, putri, dan salsa 
langsung pergi ke kantin sekolah nya 


"lo mau pesen apa xa?"tanya putri 
"gue nasi goreng sama es jeruk aja" ucap alexa 
"oke, kalau lo sal?"tanya putri 


"gue ikut lo aja deh, lo sendiri disini gak papa xa?"tanya 
salsa 


"gak papa, udah sana pesen"ucap alexa 


Salsa dan putri segera memesan makanan, sambil 
menunggu alexa memainkan ponsel nya. 


Saat sedang memainkan ponsel nya, alexa merasa ada 
seseorang yang duduk di sebelah nya 


"sendiri aja?"ucap nya sambil merampas ponsel alexa 


"apaan sih lo!!"ucap alexa sambil melihat ke arah seseorang 
yang merebut ponsel nya 


"maaf, gue gak maksud bentak lo"ucap bagas sambil 
menatap alexa 


"lebih baik lo pergi dari sini"usir alexa 


"gue minta maaf xa"ucap bagas sambil menggenggam 
tangan alexa, namun dengan cepat alexa melepas 
genggaman tangan nya 


"gue pergi"ucap alexa sambil mengambil ponsel nya yang 
berada di tangan bagas 


Alexa bangkit dari tempat duduk nya dan pergi dari kantin. 
Meninggalkan bagas yang hanya diam menatap kepergian 
nya 


"harus dengan cara apa lagi gue minta maaf sama lo 
Xa?"ucap bagas lalu bangkit dan keluar dari kantin 


2 minggu berlalu namun tidak ada perubahan di antara 
hubungan bagas dan alexa, alexa selalu menghindari bagas. 
Jika alexa berpapasan dengan bagas ia tidak pernah 
menyapanya 

Alexa hanya menganggap bagas angin lewat, begitu juga 
dengan semua cara yang sudah bagas usahakan agar alexa 


mau memaafkan nya. Namun alexa selalu menghindar jika 
bagas ingin menghampiri nya. 


Saat ini alexa sedang duduk di sofa ruang tamu sambil 
menonton tv 


"sayang, bunda ke butik dulu ya ada urusan. Kamu di rumah 
sama abang gak papa kan?"tanya via 


"gak papa bun"ucap alexa sambil tersenyum manis 


"ya udah bunda berangkat ya"ucap via sambil mengelus 
kepala alexa 


"iya bun, hati-hati"ucap alexa 
"iya sayang"ucap via dan berlalu pergi 


Alexa mulai bosan, abang nya sedang tidur di kamar dan ia 
hanya menonton tv saja 


"bosen gue"ucap alexa sambil terus mengganti saluran tv, 
mencari siaran yang menarik menurutnya 


Saat sedang asik menonton kartun, tiba-tiba bel rumah 
berbunyi membuat alexa menghentikan acara menonton 
nya 


"sebentar"ucap nya sambil bangkit untuk melihat siapa 
yang datang 


Saat membuka pintu, alexa melihat seseorang yang ia 
hindari beberapa minggu ini. 


"hai"sapa nya kikuk 


Bagas, laki-laki itu yang bertamu ke rumah nya. Laki-laki 
yang sudah membentak nya 


"apa kabar?"tanya bagas 


Sebenarnya alexa sudah memaafkan bagas, namun ego nya 
begitu besar. Keras kepala alexa belum berubah hingga 
sekarang. 


"maafin gue ya? Nanti ada pasar malam, gue mau ajak lo ke 
sana. Kalau lo mau"ucap bagas dengan senyum manis nya 


Bagas tau alexa tidak akan bisa menolak, sejak kecil ia 
sering bertanya kepada ken apa kesukaan gadis itu. Dan 
salah satu nya adalah pasar malam 


"gak mau ya? Kalau gitu gue balik aja"ucap bagas, namun 
belum sempat pria itu melangkahkan kakinya. Alexa lebih 
dulu memegang tangan nya 


"tunggu, gue ikut"ucap alexa 


"tadi katanya gak mau"ucap bagas sambil menatap alexa 
"gue belum jawab, gimana sih lo!!"ucap alex kesal 
"hahaha iya, nanti gue jemput jam tujuh"ucap bagas 
Ucapan bagas membuat kedua mata alexa berbinar 


"yey!! Janji ya gas, jam tujuh"ucap alexa sambil melompat- 
lompat seperti anak kecil 


"iya, tapi lo udah maafin gue kan?"tanya bagas 

"gimana ya? maafin aja deh"ucap alexa 

"ikhlas gak ni?"tanya bagas dengan alis yang terangkat satu 
"ikhlas kok!! Sono pulang, gue mau siap-siap"usir alexa 


"iya ini juga mau pulang, bye alexa"ucap bagas dan berlalu 
pergi dari rumah alexa 


"bye bagas"ucap alexa 


Alexa segera masuk ke kamar nya dan memilih baju untuk 
ia pakai nanti, setelah mendapat kan baju yang menurut 
nya nyaman. la mulai bersiap-siap untuk nanti malam 


Pukul tujuh malam, alexa sudah siap untuk pergi bersam 
bagas. la meneliti tampilan nya dari atas sampai bawah. 


(style nya gini ya) 


"udah cantik kok gue, biasa istri nya jaehyun harus cantik 
dong"ucap alexa dengan pd nya 


"mau kemana lo?"tanya ken melihat alexa yang sudah rapi 


"mau ke pasar malam sama bagas"ucap alexa dengan 
senyumnya 


"udah baikan ni?"tanya ken dengan senyum menggoda 
"apaan sih bang"ucap alexa malu 
Tin Tin Tin... 


Terdengar suara klakson mobil, dan alexa sudah mengira itu 
bagas 


"bang gue keluar bentar ya"ucap alexa 

"iya, hati-hati lo"ucap ken sambil mengelus rambut alexa 
"iya, bilangin ayah sama bunda ya bang"ucap alexa 
"iya"ucap ken 

"bye bang"ucap alexa sambil keluar dari rumah nya 


Alexa melihat bagas yang sudah menunggu nya dan 
tersenyum manis ke arah alexa, alexa pun membalas 
senyum nya dengan tak kalah manis. 


"udah siap?"tanya bagas 
"udah, ayo berangakat!!"ucap alexa dengan semangat 45 


"ayo"ucap bagas dan membukakan pintu mobil untuk alexa, 
dengan senang hati alexa masuk ke dalam mobil. 


Setelah alexa masuk, bagas segera mengitari mobil dan 
masuk ke dalam mobil nya. Tak perlu berlama-lama bagas 
langsung menjalankan mobil nya menuju pasar malam 


"gas masih lama gak?"tanya alexa 


"gak kok, sebentar lagi"ucap bagas sambil tersenyum 


Akhir nya mereka sampai di pasar malam, alexa langsung 
turun dari mobil dan menarik tangan bagas untuk 
mengikutinya 


"bagas, naik bianglala yuk"ajak alexa 
"ayo"ucap bagas 


Bagas dan alexa pun menaiki bianglala, alexa tidak berhenti 
tertawa karena saking senang nya. 


"bagas kenain kaleng itu dong, biar gue bisa dapet boneka 
patrick nya"ucap alexa memelas 


"ogah, gue males"tolak bagas 
"bagas!! Ayo lempar bola nya ke kaleng itu"ucap alexa 
"iya deh iya"ucap bagas 


Bagas melempar bola ke arah kaleng yang menjadi sasaran, 
percobaan pertama gagal. Yang kedua juga masih gagal 


"bagas ayo dong"ucap alexa memberikan semangat 


Bagas yang melihat raut sedih dari wajah alexa kembali 
fokus untuk mendapatkan boneka yang gadis itu mau. Tepat 
sekali, lemparan ketiga bagas berhasil mengenai sasaran 
yang membuat alexa memekik kesenangan. 


"Io menang gas!!"ucap alexa sambil memeluk bagas erat 


Bagas yang di peluk alexa dengan senang hati menerima 
nya. Nyaman satu kata yang menggambarkan alexa saat 
berada di pelukan bagas. 


la seperti merasakan pelukan pangeran kecil nya dulu, 
pelukan bagas sama seperti pangeran kecil nya. Membuat 
alexa betah berada di pelukan bagas 


"maaf dek, silakan pilih hadiah nya"ucap pedagang itu 


Hal tersebut membuat alexa melepas pelukannya, dan 
memberi jarak pada diri nya dan bagas 


"ganggu amat ni orang" batin bagas 


"yang boneka patrick aja bang"ucap alexa dengan 
menunjuk boneka yang ia inginkan 


"ini neng, makasih ya"ucap pedagang itu sambil 
memberikan boneka yang alexa pilih 


"iya bang"ucap alexa 


"bagas ayo pulang, ngantuk gue"ucap nya sambil memeluk 
boneka yang bagas menangkan 


"ayo"ucap bagas, namun tiba-tiba bagas berjongkok di 
hadapan alexa 


"naik"suruh bagas agar alexa naik ke punggung nya 


Alexa yang sudah mengantuk langsung menuruti kata 
bagas dan segera naik ke atas punggung laki-laki itu. 
Sambil memeluk leher nya erat, dengan tangan yang masih 
memegang boneka miliknya 


"bagas gue berat ya?"tanya alexa 
"gak. Lo mirip angin, gak ada berat nya"ucap bagas 


"bagas ih!! Males gue"ucap alexa sedangkan bagas tertawa 
mendengarnya 


"hahha, iya maaf"ucap bagas 


Alexa tidak berhenti bercerita saat berada di gendongan 
bagas, bagas pun mendengarkan semua yang alexa 
katakan. Bahkan seluruh orang yang ada di pasar malam 
melihat ke arah mereka. 


Bagas dan alexa sampai di parkiran mobil. Bagas segera 
membuka pintu mobil walaupun sedikit kesusahan, karena 
alexa tertidur di gendongan nya 


Bagas menaruh alexa dengan sangat hati-hati, setelah 
merasa alexa sudah duduk dengan nyaman. la menutup 
pintu mobil, sambil bergegas mengitari mobil dan 
menjalankan mobilnya 


Bagas akhirnya sampai di rumah alexa, ia menggendong 
alexa dan membunyikan bel rumah gadis itu 


Ken yang membukakan pintu terkejut melihat adik nya yang 
berada di gendongan bagas 


"alexa kenapa gas?"tanya ken 

"dia ketiduran"ucap bagas 

"ohh, lo taruh aja di kamar nya"ucap ken 

“siap kakak ipar"ucap bagas dan ken hanya terkekeh 


Bagas berjalan menuju kamar alexa. Setelah sampai di 
depan kamar alexa, bagas membaca tulisan yang ada di 
depan pintu. 


"setelah masuk, silakan keluar" 


Bagas ingin tertawa membaca tulisan itu. Namun ia 
urungkan, takut alexa terbangun. 


Bagas masuk ke kamar alexa. Menaruh nya dengan perlahan 
di tempat tidur, dan memakaikan selimut sebatas dada 


Bagas melihat kamar alexa yang memiliki banyak koleksi 
novel, album, dan beberapa foto milik gadis itu. Pandangan 
bagas terpaku pada foto dua anak kecil di meja belajar 
alexa. 


Bagas berjalan menuju meja belajar alexa dan mengambil 
foto itu, bagas melihat dua orang anak kecil laki-laki dan 
perempuan. 


Anak laki-laki itu merangkul anak perempuan menggunakan 
tangan mungil nya, dan anak perempuan melingkarkan 
tangan mungil nya di pinggang anak laki-laki sambil 
tersenyum manis 


Bagas meneteskan air mata nya. Anak laki-laki itu adalah 
bagas dan anak perempuan itu alexa, ia pikir hanya ia yang 
masih menyimpan foto itu. Ternyata alexa juga masih 
menyimpan nya 


Bagas menghapus air mata nya sambil melihat ke arah 
alexa, bagas menaruh foto itu dan berjalan ke arah alexa. 


"malam xa"ucap bagas dan mencium lama kening alexa, 
gadis kecil yang selalu ia jaga 


Bagas keluar dari kamar alexa dan berpamitan kedapa ken. 
la segera berjalan keluar rumah alexa dan memasuki mobil 
miliknya untuk pulang ke rumah nya 


Jangan lupa vote dan komen, see you 


